ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Profetik dan Budaya Kerja Terhadap
Kinerja Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri
2 Kota Kediri” ini ditulis oleh Moh. Hanif Adzhar, NIM 126207201031, Prodi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Prof. Dr. H. Ahmad Tanzeh, M.Pd.l.
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Lembaga pendidikan berkualitas ditunjukkan melalui kinerja tenaga kependidikan
yang optimal. Kemampuan kepemimpinan kepala madrasah mengaktualisasikan nilai
kepemimpinan profetik menjadi peran keteladanan yang penting sebagai seorang
pemimpin lembaga pendidikan. Budaya kerja yang positif perlu di wujudkan untuk
mempengaruhi persepsi tenaga kependidikan terhadap pola kerja yang biasa dilakukan,
sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja menjadi lebih baik. Kepemimpinan
profetik dan budaya kerja saling berkaitan apabila dipandukan dalam peningkatan kinerja
tenaga kependidikan. Beberapa penemuan penelitian menyatakan bahwa variabel
kepemimpinan dan budaya kerja sangat diperlukan sebagai faktor dalam meningkatkan
Kinerja.

Adapun permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut; (1) Bagaimanakah
pengaruh kepemimpinan profetik terhadap kinerja tenaga kependidikan di MAN 1 dan
MAN 2 Kota Kediri? (2) Bagaimanakah pengaruh budaya kerja terhadap kinerja tenaga
kependidikan di MAN 1 dan MAN 2 Kota Kediri? (3) Bagaimanakah pengaruh secara
bersama-sama antara kepemimpinan profetik dan budaya kerja terhadap kinerja tenaga
kependidikan di MAN 1 dan MAN 2 Kota Kediri?.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto. Memakai
teknik sampling jenuh, dimana seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian, sehingga
diperoleh sebanyak 53 sampel. Memakai teknik pengumpulan data melalui observasi,
kuisioner, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan sudah ditentukan dan telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data diolah dan di analisis menggunakan regresi linier
sederhana untuk menguji hipotesis secara parsial dan regresi linier berganda untuk menguji
hipotesis secara simultan dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows.

Dari hasil analisis diperoleh; (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kepemimpinan profetik terhadap kinerja tenaga pendidikan di MAN 1 dan MAN 2 Kota
Kediri dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai nilai t
hitung 5,147 > t tabel 2,008, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya
kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan di MAN 1 dan MAN 2 Kota Kediri dengan
taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,754 > t tabel
2,008, (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan profetik dan
budaya kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan di MAN 1 dan MAN 2 Kota Kediri
dengan signifikansi 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 32,470 > F
tabel 3,179. Sehingga dari hasil tersebut bisa menjawab rumusan masalah dan semua
hipotesis alternatif yang diajukan dapat diterima.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Influence of Prophetic Leadership and Work Culture on the
Performance of Education Personnel in Madrasah Aliyah Negeri 1 and Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kediri City" was written by Moh. Hanif Adzhar, NIM 126207201031, Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training
Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University. Supervisor Prof.
Dr. H. Ahmad Tanzeh, M.Pd.l.
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Quality educational institutions are shown through optimal performance of
educational personnel. The leadership ability of the head actualizes the value of prophetic
leadership into an important role model as a leader of an educational institution. A positive
work culture needs to be realized to influence the perception of education personnel on
work patterns that are usually carried out, so that it can support better performance
improvement. Prophetic leadership and work culture are interrelated when combined to
improve the performance of education personnel. Some research findings that leadership
variables and work culture are indispensable as factors in improving performance.

The problem can be formulated as follows; (1) How does prophetic leadership affect
the performance of education personnel in MAN 1 and MAN 2 Kediri City? (2) How does
work culture affect the performance of education personnel in MAN 1 and MAN 2 Kediri
City? (3) How is the influence between prophetic leadership and work culture on the
performance of education personnel in MAN 1 and MAN 2 Kediri City?

This reasearch approach using ex post facto quantitative. Using a saturated sampling
technique, where the entire population is sampled in the study, so we have 53 samples.
Using data collection techniques through observation, questionnaires, and documentation.
The instruments used have been determined and have gone through validity and reliability
tests. Data is processed and analyzed using simple linear regression to test the partial
hypotheses and using multiple linear regression to test the simultaneous hypotheses with
the help of SPSS 25.0 for windows.

From the results of the analysis obtained; (1) there is a positive and significant
influence between prophetic leadership on the performance of education personnel in MAN
1 and MAN 2 Kediri City with a significance level 0.05 value 0.000 < 0.05 and a calculated
t value 5.147 > t table 2.008, (2) there is a positive and significant influence between work
culture on the performance of education personnel in MAN 1 and MAN 2 Kediri City with
a significance level 0.05 value 0.000 < 0.05 and a calculated t value 4.754 > t table 2.008,
(3) there is a positive and significant influence between prophetic leadership and work
culture on the performance of education personnel in MAN 1 and MAN 2 Kediri City with
a significance 0.05 value 0.000 < 0.05 and a calculated F value 32.470 > F table 3.179. So
that the results can answer the problem formulation and all alternative hypotheses proposed
can be accepted.
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